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ABSTRAK 

 

 

 

Udang merupakan salah satu primadona ekspor indonesia andalan dari 

sektor perikanan yang perlu ditingkatkan baik dari segi kualitas maupun 

kuantitasnya. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2015 ekspor udang 

mencapai 145.077,9 ton.Rendahnya kualitas air tambak dapat menjadi pendorong 

berkembangnya penyakit patogen yang menyebabkan kematian udang. 

Penggunaan aerator sebagai upaya memperbaiki kualitas dan kuantitas panen yang 

digunakan oleh petani tambak saatini pada umumnya masih menggunakan sistem 

manual, dimanapengoperasian aerator masih berdasarkan pengalaman bukan dari 

kualitas oksigen terlarut dalam tambak yang dibutuhkan oleh ikan atau udang 

pada tambak tersebut. Dalam penelitian ini, pengaplikasian aerator untuk 

meningkatkan kualitas oksigen terlarut baik secara mutu dan jumlahnya, 

dilengkapi dengan metode IoT (Internet of things)yang bisa memerintahkan 

kepada aerator untuk beroperasi sesuai dengan yang diinginkan dengan 

menggunakan smartphone.Komponen yang digunakan pada alat ini terdiri panel 

solar cell sebagai pembangkit energy listrik terbarukan, solar charge controller 

(SCC), Baterai, Power Inverter DC-to AC, Pompa Aerator, dan ESP8266 WiFi. 

Dalam kegiatan pengambilan data tersebut dalam keadaan cuaca fluktuatif yaitu 

dari kondisi cerah ke berawan, mendung hingga hujan. Khusus saat kondisi hujan, 

pengambilan data dijeda karena kondisi pengujian tidak memungkinkan sehingga 

menghasilkan pembacaan data arus 0 ampere.Dari data pencatatan hasil logger 

dapat diketahui bahwa nilai arus tertinggi yang mampu diserap melalui panel 

surya adalah sebesar 2.40 Ampere didapatkan pada hari ke 3 pengujian. 

 

Kata kunci: Solar Cell, Pompa Aerator, dan ESP8266 WiFi, IoT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Udang merupakan salah satu hewan andalan Indonesia ekspor dari sektor 

perikanan yang perlu ditingkatkan baik dari segi kualitas maupun 

kuantitasnya.Dengan meningkatnya permintaan ekspor udang yang semakin tinggi 

maka, upaya peningkatan produksi udang sebagai komoditas ekspor terus 

meningkat, dapat dilihat melalui intensifikasi budidaya maupun dengan 

melakukan pembukaan kawasan potensial di luar Pulau Jawa.Permintaan udang 

dari tahun ke tahun semakin meningkat. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

pada tahun 2015 ekspor udang mencapai 145.077,9 ton.Antisipasi pengembangan 

budidaya tambak udang baik secara intensif maupun ekstensif memiliki resiko 

yang sama, terutama mengenai kematian. Rendahnya kualitas air tambak dapat 

menjadi pendorong berkembangnya penyakit patogen yang menyebabkan 

kematian udang. (Wicaksono, 2019). Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

air dapat dilakukan  dengan cara menambah kadar oksigen yang terlarut di dalam 

air menggunakan alat berupa aerator. 

 Saat ini, alat penghasil oksigen yang dipakai oleh petani tambaksecara  

umum masihmemakaikincir dengansystem kerja manual, dimana 

untukmengoperasikan kincir masih berasal dari pengalaman dan perkiraan saja, 

bukan berdasarkan kualitas oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh udang pada 

tambak tersebut. Maka upaya yang dilakukan agar udang mendapatkan kualitas 

oksigen terlarut yang baik berdasarkan mutu dan jumlahnya, maka peneliti 

membuat rancang bangun kendali aerator dilengkapi dengan metode IoT(Internet 

of things)yang bisa mengendalikan aerator untuk beroperasi sesuai dengan yang 

diinginkan dengan menggunakan smartphone.(arsaf Abdul Gafar, 2017) 

 Internet of Things (IoT) atau yang juga popular dengan sebutanInternet of 

Everything atau Internet Industri, merupakanparadigma penemuan teknologi yang 
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dibayangkan untuk berfungsi sebagai penghubung interaksi melalui jaringan 

global dan perangkat yang saling terhubung.Hal ini dikenali sebagai bidang yang 

paling penting sebagai salah satu teknologi yang digunakan dan mampu bersaing 

untuk mendapatkan perhatian yang besar dari beraneka macam industri. Nilai 

kebenaran dari perusahaan dapat direalisasikan dengan baik saat masing-masing 

perangkat dapat berinteraksi dengan satu sama lain dan terintegrasi dengan sistem 

analisis dan bisnis yang dikelola oleh vendor, sistem inventaris, dan sistem 

analisis bisnis.Sistem pemantauan dan kontrol mengumpulkan data tentang 

kinerja peralatan, penggunaan energi, dan kondisi lingkungan, dan memungkinkan 

manajer dan pengontrol otomatis untuk terus melacak kinerja setiap saat.(lee in, 

2015) 

Dalam pengaplikasiannya dilapangan aerator yang dirancang nantinya 

beroperasi menggunakan sumber energy listrik yang dihasilkan oleh panel solar 

cell sebagai penyedia energy listrik.Manfaatyang didapat dengan 

penggunaansolar cell ini dapat menghemat biaya listrik yang dapat menghambat 

pengusaha didaerah terpencil, jika dibandingkan dengan penggunaan energylistrik 

yang berasal dari mesin genset yang memerlukan bahan bakar fosil.Alasan 

penggunaan solar cell adalah panel surya cocok diterapkan di Indonesia, karena 

Indonesia negara yang terletak dikawasan khatulistiwa dan memiliki iklim tropis. 

Hal ini diungkapkan Hermawan, berdasarkan letak geografis yang strategis, 

hampir seluruh daerah di Indonesia berpotensi untuk dikembangkan Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya (PLTS) dengan daya rata-rata mencapai 4kWh/m2. Kawasan 

barat Indonesia memiliki distribusi penyinaran sekitar 4,5 kWh/m2/hari dengan 

variasi bulanan 10% sementara kawasan timur Indonesia berpotensipenyinaran 

sekitar 5,1 kWh/m2/hari dengan variasi bulanan sekitar 9%. (setyawan imam, 

2019) 

Dari permasalahan yang ada, maka peneliti mencoba untuk menguji dan membuat 

sebuah alat yang berjudul “RANCANG BANGUN MONITORING IOT PADA 

AERATOR BERBASIS TENAGA SURYA DI TAMBAK UDANG 

WACHYUNI MANDIRA ” Dengan menggunakan aerator berbasis IoT (Internet 
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Of Things) sebagai penggerak utama dalam membantu pernapasan pada 

udang.Menggunakan Tenaga Surya Sebagai Sumber utama pengganti sumber 

listrik. 

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini antara lain : 

Mengetahui nilai tegangan, arus dan daya yangdimonitoring 

melaluikomunikasiIoT dengan aplikasi Blynk pada aerator  tambak udang 

wachyuni mandira. 

1.3. Batasan Masalah  

Pembahasan penelitian proposal ini dibatasi pada masalah sebagai berikut: 

1. Penampilan hasil pembacaan nilai tegangan dan arus panel surya serta 

kendali on offaerator dilakukan melalui jaringan IoT  

2. Aerator yang digunakan adalah jenis elektrik dengan tegangan kerja 220V 

50hz 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, tujuan, dan 

pembatasan masalah. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini menjelaskan tentang teori pendukung yang digunakan 

untukpembahasan dan cara kerja dari alat dan bahan pendukung, serta 

karakteristik dari komponen-komponen pendukung. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Menjelaskan tentang metode yang digunakan, alat dan bahan yang 

digunakan, serta tahap –tahap melakukan penelitian dari awal sampai dengan 

selesai. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Padabab ini akan dibahas hasil dan pembahasan dari rancang bangun 

monitoring IoT pada aerator berbasis tenaga surya di tambak udang wachyuni 

mandira  
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